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Abstract. Babadotan plants (Ageratum conyzoides L.) is a wild plant that is
empirically used as a treatment for several infectious diseases. Bacteria that cause
infection include Gram-positive bacteria such as Staphylococcus aureus, Bacillus
subtilis, Staphylococcus pyogenes and Gram-negative bacteria such as Escherichia
coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Proteus vulgari. Fungi that cause
infections such as Candida albicans and Aspergillus niger. Fungi that cause
infections such as Candida albicans and Aspergillus niger. The purpose of this study
was to determine the antimicrobial potential of the Babadotan plant (Ageratum
conyzoides L.) and also to identify the compounds that have antimicrobial potential.
The method used in this study is a Systematic Literature Review by collecting
various research data on the Babadotan plant as an antimicrobial. The results of the
literature study indicate that the babadotan plant has moderate to weak antibacterial
potential in inhibiting Gram positive bacteria, namely Staphylococcus aureus,
Bacillus subtilis, Staphylococcus pyogenes and Gram negative bacteria, namely
Escherichia coli, pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, proteus wvulgari.
Meanwhile, the antifungal potency of babadotan against Candida albicans and
Aspergillus niger is strong and weak. Based on the literature study, it is also known
that the metabolite compounds that act as antimicrobials from babadotan (Ageratum
conyzoides L.) terpenoid plants are Precocene Il (6- dimethoxy ageratochromene),
B-sesquiphellandrene, B-caryophyllene, trans-p-farnesene and Germacrene-D.
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Abstrak. Tanaman Babadotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan tanaman liar
yang secara empiris dimanfaat sebagai pengobatan beberapa penyakit infeksi.
Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen seperti
bakteri, virus, protozoa dan jamur. Bakteri penyebab infeksi diantaranya bakteri
Gram-positif seperti Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Staphylococcus
pyogenes dan bakteri Gram-negatif seperti Escherichia coli, pseudomonas
aeruginosa, Salmonella typhi, proteus vulgari. Jamur penyebab infeksi seperti
Candida albicans dan Aspergillus niger. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi antimikroba dari tanaman Babadotan (Ageratum conyzoides L.)
dan juga mengatahui senyawa yang berpotensi sebagai antimikroba tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
dengan mengupulkan berbagai data hasil penelitian mengenai tanaman Babadotan
sebagai antimikroba. Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa tanaman babadotan
memiliki potensi antibakteri yang sedang-lemah dalam menghambat bakteri Gram
positif yaitu Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Staphylococcus pyogenes dan
bakteri Gram negatif yaitu Escherichia coli, pseudomonas aeruginosa, Salmonella
typhi, proteus vulgari. Sedangkan potensi antifungi dari tanaman babadotan
terhadap fungi Candida albicans dan Aspergillus niger adalah kuat-lemah.
Berdasarkan studi pustaka juga diketahui bahwa senyawa metabolit yang berperan
sebagai antimikroba dari tanaman babadotan (Ageratum conyzoides L.) golongan
terpenoid  yaitu  Precocene Il (6-demethoxy  ageratochromene), f-
sesquiphellandrene, - caryophyllene, trans-p-farnesene dan Germacrene-D.

Kata Kunci: Tanaman Babadotan, Ageratum conyzoides, Aktivitas antimikroba.
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A. Pendahuluan

Infeksi merupakan penyakit yang menjadi tantangan utama bagi kesehatan manusia yang
disebabkan oleh mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, protozoa dan jamur. (Radji,
2011) Menurut Riset Kesehatan Dasar (2013), prevalensi rata-rata infeksi di Indonesia sebesar
3,5%. Infeksi dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganismeseperti bakteri, virus, jamur dan
protozoa.

Infeksi bakteri dan jamur dapat menyerang berbagai sistem organ pada tubuh manusia.
Infeksi akibat bakteri dapat terjadi di organ ISPA, sebesar 27% disebabkan oleh bakteri
Streptococcus grup A (Streptococcus pyogenes) (Kronman et al, 2014). Penyebab infeksi
pencernaan sebesar 5% disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, Salmonella, dan
Staphylococcus, Bacilus subtilis (Fletcher et al, 2013), penyebab infeksi kulit sebesar (7-10 %)
oleh bakteri Staphylococcus aureus atau Streptococcus grup A (Vincent et al, 2008), penyebab
infeksi saluran urin sebesar (0,7-0,9%)

disebabkan oleh bakteri Escherichia coli Pseudomonas, dan Proteus (Mireles et al,
2015). Serta penyebab infeksi nosokomial disebabkan oleh bakteri Proteus sp, Escherichia
colii, Staphylococcus aureus, Candida albicans, dan Pseudomonas aeruginosa.( Elliott et al,
2013). Selain infeksi oleh bakteri, infeksi disebabkan oleh jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger merupakan jamur penyebab beberapa infeksi pada saluran pencernaan
manusia yang biasanya berada pada mulut, usus besar, vagina dan kulit (Walker dan
McGinnis, 2014).

Infeksi oleh bakteri dan jamur dapat di obati dengan pemberian antibakteri dan
antijamur. Beberapa agen antibotik, seperti penisilin dan aminoglikosida, sulfonamid dan
tetrasiklin (Katzung et al, 2012). Beberapa antibakteri yang digunakan Tetrasiklin,
kloramfenikol, Trimethoprim/Sulfametoksazol, Sedangkan infeksi yang disebabkan oleh
jamur dapat diatasi dengan pemakaian antijamur yang Berikut beberapa antijamur yang
banyak digunakan yaitu ketokonazol, flukonazol, itrakonazol, vorikonazol dan amfoterisin B.

Penggunaan bahan alam sebagai obat cenderung mengalami peningkatan dengan
adanya isu back to nature . Tanaman tradisional yang diketahui secara empiris berkhasiat obat
dari bahan alam mampu untuk dikembangkan sebagai antimikroba. Salah satu tanaman yang
dikenal masyarakat dapat dijadikan obat ialah tanaman babadotan (Ageratum conyzoides L.).

Tanaman Babadotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan tumbuhan liar yang mudah
didapat di Indonesia dan lebih dikenal sebagai tumbuhan pengganggu (gulma) di kebun dan
ladang. Tumbuhan ini mudah didapat di Indonesia serta tumbuh liar di pekarangan, tepi jalan,
perkebunan, dan tanah lapang (Mustafa et al, 2005). Namun, tanaman babadotan (Ageratum
conyzoides L.) diketahui secara empiris mempunyai khasiat sebagai bahan obat dan telah
digunakan di beberapa daerah antara lain untuk pengobatan luka, gangguan pencernaan dan
diare (Sugara dkk, 2016). Selain itu juga digunakan untuk infeksi kulit, pengobatan radang
usus, radang ginjal atau radang saluran kemih, dan penyakit yang disebabkan oleh infeksi
bakteri (Astuti, 2015).

Pada Penelitian Sugara dkk, (2011) menunjukkan bahwa uji aktivitas antibakteri
ekstrak etil asetat daun babadotan dan semua fraksinya memiliki spektrum luas karena mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan negatif. Pada penelitian Garg & Grewal
(2015) melaporkan bahwa ekstrak babadotan dalam petroleum eter dan aseton memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus aureus, Bacillus subtilis, E.coli, dan Pseudomonas
aerogenase. Menurut penelitian (Laoli, 2018) Pada ekstrak etanol daun babadotan terhadap
Bakteri Bacillus substilis dan Proteus vulgaris memberikan aktivitas sebagai antibakteri.
Menurut Esper et al, (2015) menyatakan bahwa minyak esensial Ageratum conyzoides L. yang
diambil tiga wilayah di negara bagian S&o Paulo, Brasil memiliki kandungan senyawa
Dimethoxi ageratocromene (precocene 1) 81,25 %, 79,11 % dan 29,13%, Ageratocromene
(precocene 11) 10,39 % dan 54,99%, caryophyllene 13,36% ,8,39 % dan 11,45%, a-humulene
1.25 % dan 0,69%.

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan, diperoleh bahwa rumusan masalah
dalam kajian pustaka ini adalah bagaimana potensi aktivitas antimikroba dari tanaman
babadotan (Ageratum conyzoides L.) dan kandungan senyawa apa yang terkandung dari
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tanaman Babadotan (Ageratum conyzoides L.).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu potensi antimikroba dari tanaman
Babadotan (Ageratum conyzoides L.) dan juga mengatahui senyawa yang berpotensi sebagai
antimikroba tersebut. Manfaat yang ingin diperoleh yaitu studi pustaka ini yaitu sebagai
sumber ilmiah serta memberikan informasi mengenai sejauh mana penelitian mengenai
tanaman babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang memiliki aktivitas antimikroba dan
senyawa metabolit apa yang terkandung sehingga dapat dikembangkan sebagai obat
tradisional atau sebagai bahan rujukan dalam pengembangan sediaan farmasi.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian yang berjudul ”Studi Pustaka Potensi Aktivitas Antimikroba dari Babadotan
(Ageratum conyzoides L.) Terhadap Bakteri dan Fungi” merupakan penelitian dengan metode
penelitian secara Systematic Literatur Review (SLR) melalui artikel penelitian bereputasi yang
dipublikasikan di artikel nasional maupun artikel internasional yang berkaitan dengan aktivitas
atimikroba dari Babadotan (Ageratum conyzoides L.) disertai artikel pendukung untuk
melengkapi data pada kajian pustaka tersebut. Pengambilan sumber atau pustaka dilakukan
pada laman pencarian seperti Google Scholar, Science Direct (Elsivier), Springer, Taylor and
Francis dan PubMed. Pencarian dengan menggunakan mesin pencari diantaranya “Ageratum

conyzoides L.”; “Antibacterial Ageratum conyzoides L.”; “Antifungal Ageratum conyzoides
L.” “Escherichia coli”; “Staphylococcus aureus ~; “Staphylococcus pyogenes”; “Bacillus
subtili”; “Salmonella Typhi”; “Proteus vulgaris”; “Pseudomas areginosa” “Candida

albicans”; “Aspergillus niger”; Jurnal yang digunakan dalam review artikel ini adalah jurnal
yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir.

Artikel yang diperoleh dilakukan telah melalui proses seleksi dengan kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi berupa data yang berkaitan dengan topik Ageratum conyzoides L.
penelitian aktivitas antimikroba terhadap bakteri dan fungi, dan kandungan senyawa Ageratum
conyzoides L. Kriteri eksklusi data selain aktivitas antimikorba dan kandungan senyawa pada
Babadotan (Ageratum conyzoides L.) Artikel yang dipublikasikan kurang dari tahun 2010.
Kemudian penyeleksian artikel diperoleh artikel utama sebanyak 16 jurnal, selanjutnya dibuat
laporan dan pembahasan yang akan memperoleh hasil Studi pustaka potensi aktivitas
antimikroba dari Babadotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri dan fungi .

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Aktivitas antimikroba Babadotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri dan fungi
Antimikorba adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh fungi dan bakteri, zat tersebut
memiliki tujuan atau kemampuan untuk mematikan/menghambat pertumbuhan kuman
sedangkan toksisitas terhadap manusia relatif kecil. Kelompok utama antimikroba termasuk
agen antibakteri dan antijamur. Dimana mekanisme kerjanya menghambat metabolisme sel,
menghambat sintesis protein, menghambat permeabilitas membrane sel dan merusak asam
nukleat dan protein. (Waluyo, 2009).

Berdasarkan penerusuran artikel, diperolen beberapa hasil penelitian tanaman
Babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang hasil menyatakan memberikan aktivitas
antimikroba terhadap bakteri dan jamur. Hasil penelitian tersebut tercantum pada Tabel 111.1
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Tabel 1. Aktivitas mikroba Babadotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri dan fungi

Metode

Mikroorganisme Uji Antimikroba Nama Mikroba Sampel Uji KHM Kekuatan Aktivitas Pustaka
Difusi cakram Staphylococcus aureus Ekstrak etanol 120 mg/mL Lemah Odeleye et al, 2014
Eghomwanre et al,
Staphylococcus aureus Ekstrak methanol 100 ng/mL Lemah 2016
Bacillus subtili Ekstrak metanol 0,78 mg/mL Sedang Adesanwo et al, 2019
Bakteri Gram Positif Difusi sumuran Agar
Ekstrak etanol 2,0 mg/ mL Sedang Osho et al, 2011
trept
Streptococcus pyogenes Minyak atsiri 16 mg/mL Sedang Prasanta, 2013
Escherichia coli
Difusi cakram Ekstrak metanol 120 mg/mL Sedang Odeleye et al, 2014
SalmonellaTyphi Ekstrak metanol 25 mg/mL Lemah Ajayi et al, 2016
Bakteri Gram negative
Pseudomonas
Difusi sumuran Agar areginosa Ekstrak etanol 75,8 mg/ mL Rendah Oluchi et al, 2019
Proteus vulgaris Ekstrak etanol 100 mg/mL Lemah Osuntokun et al, 2018
Dilusi cair Candida albicans Ekstrak heksana 0,1 mg/mL Kuat Khastini etal, 2019
Candida albicans Ekstrak etanol 2 mg/mL Rendah Prajapati et al, 2014
Jamur Difusi Cakram Ekstrak metanol 62,5 mg/mL Rendah Kananga etal, 2014
Minyak esensial 1,5 mg/mL Sedang Patil et al, 2010
Aspergillus niger
Ekstrak etanol 63,096 mg/mL Lemah Wouyep et al, 2017

1. Aktivitas terhadap bakteri Gram positif

Berdasarkan artikel Osho et al, (2011: 01-05) menyatakan bahwa minyak yang diperoleh
daribagian daun, batang dan akar tanaman babadotan (Ageratum conyzoide L.) uji aktivitas
antibakteri dengan difusi agar cara sumuran terhadap bakteri Bacillus subtilis (ATCC 6633)
diperoleh kekuatan aktivasi kuat dari nilai KHM 2,0 mg/mL dengan diameter zona 24.0+£0.1
mm (daun), 18.0+0.2(tangkai), 19,0+0,2 mm (akar). Sedangkan menurut penelitian artikel
Adesanwo et al, (2019: 1-7) menyatakan bahwa antibakteri senyawa hasil isolasi (AC-1) dari
daun Ageratum conyzoide L. ujiaktivitas antibakteri dengan metode difusi sumur agar terhadap
bakteri Bacillus subtilis. Diperoleh kekuatan aktivasi sedang dari nilai KHM 0,78 mg/mL
dengan diameter zona pada konsentrasi 60 mg dan 120 mg per cakram rata-rata 24 + 0,9 mm
dan 32 £ 0,8 mm.

Berdasarkan artikel Odeleye et al, (2014: 1-5) menyatakan bahwa ekstrak etanol uji
aktivitas dengan metode difusi cakram terhadap bakteri Staphylococcus aureus diperoleh
kekeuatan aktivitas antimikroba lemah dilihat dari nilai KHM sebesar 120 mg/mL dengan
diameter zona hambat 6,0 mm, sedangkan menurut artikel Eghomwanreetal, (2014: 22-26)
menyatakan bahwa ekstrak metanol dengan metode difusi cakram teradap bakteri
Staphylococcus aureus. Diperoleh kekuatanaktivasi lemah dari nilai KHM sebesar 100 mg/mL
dengan diameter zona hambat 10 - 16 mm.
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Berdasarkan penelitian artikel Prasanta, (2013: 145-150) menyatakan bahwa
antibakteri senyawa hasil isolasi (AC-1) dari daun Ageratum conyzoide L.uji aktivitas
antibakteri dengan metode difusi cakram terhadap bakteri Streptococcus pyogenes Diperoleh
kekuatan aktivasi antibakteri lemah dilihat dari nilai KHM 16 mg/mL dengan diameter zona
pada konsentrasi 60 mg dan 120 mg per cakram rata-rata 22 = 0,7 mm dan 30 £ 0,9 mm.

2. Aktivitas terhadap bakteri Gram negatif
Berdasarkan artikel Odeleye et al, (2014) menyatakan bahwa ekstrak etanol Ageratum
conyzoides L. uji aktivitas dengan metode difusi cakram terhadap terhadap bakteri
Escherichia coli.Diperoleh kekuatan aktivasi antibakteri lemah darinilai KHM sebesar 120
mg/mL dengan diameter hambat 6,0 mm.

Berdasarkan artikel Osuntokun et.al, (2018:02-010) menyatakan menyatakan bahwa
ekstrak etanol daun Ageratum conyzoides L. ujiaktivitas antibakteri dengan metode sumur agar
terhadap bakteri Proteus vulgaris diperoleh kekuatan aktivasi antibakteri lemah nilai KHM
sebesar 100 mg/mL dengan diameter zona hambat ekstrak etanol dari sebesar 22 mm.

Berdasarkan artikel Oluchi et al, (2019: 95-105) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun dan batang Ageratum conyzoides L. uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi
sumuran terhadap bakteri Pseudomas areginosa. Diperoleh aktivitas kekuatan antimikroba
lemah dari nilai KHM ekstrakdaun sebesar 75,86 mg/mL dan ekstrak tangkai dengan diameter
hambat dari ekstrak daun dan tangkai 7,0 - 11,0 mm.

Berdasarkan artikel Ajayi et al, (2016:1-9) menyatakan bahwa ekstrak metanol daun
Ageratumconyzoides L. uji aktivitas antibakteri dengan metode sumur agar terhadap bakteri
Salmonella Typhi. Diperoleh kekuatan aktivasi antimikroba lemah nilai KHM tertinggi
ektstrak metanol 25 mg/mL, dengan diameter zona hambat ekstrak metanol 4.67C+0,33 mm.

3. Aktivitas terhadap Jamur/Fungi

Berdasarkan artikel Wuyep et al, (2017: 32-39) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun danbunga Ageratum conyzoides L. uji aktivitas antijamur dengan metode sumur terhadap
jamurAspergillus niger. Diperoleh kekuatan aktivitas antimikroba kuat dari nilai KHM sebesar
ektstrak 63,096 mg/mL dengan diameter zona hambat sebesar 20 mm. Menurut Patil et al,
(2010)menyatakan bahwa minyak esensial dari tanaman Ageratum conyzoides L. uji aktivitas
antijamur dengan metode sumur agar terhadap jamur Aspergillus niger. Diperoleh kekuatan
aktivasiantijamur sedang dari nilai KHM sebesar ektstrak 1,5 mg/mL.

Berdasarkan artikel Khastini et al, (2019: 2494-2497) menyatakan bahwa ekstrak
etanol daun Ageratum conyzoides L. uji aktivitas antijamur dengan metode difusi cakram
terhadap jamur Candida albicans. Diperoleh kekuatan aktivitas antimikroba lemah diperoleh
dari nilai KHM sebesar 80 mg/mL dengan diameter zona hambat 1,59 mm. Menurut artikel
Kanyanga et al, (2014: 24-32) menyatakan bahwa ekstrak metanol daun Ageratum conyzoides
L. menggunakan uji aktivitasantifungi dengan metode difusi cakram terhadapjamur Candida
albicans. Diperoleh kekuatan aktivitas antimikroba diperoleh nilai KHM sebesar 62,5 mg/mL
dengan diameter zona hambat 1,59 mm, sedangkan menurut artikel Prajapat (2014: 369-
374) menyatakan bahwa ekstrak heksana dari seluruh bagian diatas tanah tanaman Ageratum
conyzoides L. uji aktivitas adengan metode dilusi cair terhadap jamur Candida albicans.
Diperoleh nilai kekuatan aktivitas kuat diperoleh dari KHM sebesar 0,1 mg/mL yang ditandai
tidak adanya pertumbuhan jamur.

Hasil yang diperoleh dari review artikel mengenai aktivitas tanaman babadotan
(Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri dan fungi menyatakan memberikan potensi
antibakteri dan antijamur diliat dari nilai KHM. Menurut Etame et al, (2018) Nilai KHM
dibedakan menjadi 4 yaitu, aktivitas antibakteri jika dikatakan kuat jika nilai KHM kurang
dari 500 pg/mL. Jika nilai KHM 500 pg/mL -1500 pg/mL dikatakan sedang, jika aktivitasi
antimikroba lebih dari 1500 ug/ml dikatkan lemah atau 0,5 mg/mL kuat; 0,5-1,5 mg/mL
sedang jika lebih dari 1,5 mg/mL dikatakanlemah.

Pada bakteri Gram positif seperti Staphylococcus aureus, Bacillussubtilis,
Staphylococcus pyogenes dilihat dari nilai KHM dikatakan memberikan aktivitas
antimikroba (sedang-lemah) dan terhadap bakteri Gram negatif seperti Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa,Salmonella typhi, Proteus vulgari dilihat dari nilaiKHM dikatakan
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memberikan aktivitas antimikroba (sedang-lemah). Aktivitas antibakteri sama-sama
memberikan aktivitas terhadap bakteri Gram-positifdan sedangkan pada kedua jamur sampel
uji memberikan aktivitas anijamur diperoleh rentang KHM pada Aspergillus niger dan
jamur candidaalbicans diperoleh kekuatan aktivasi (kuat - lemah). Dengan hasil KHM dan
zona hambat yang diperoleh antara bakteri Gram positf-negatif dan jamur hasil berbeda seperti
hal walaupunmenggunakan bakteri atau jamur yang sama ada kala nya diperoleh KHM yang
berbada hal tersebutdi metode sampel uji berupametode ekstraksi, minyak atsiri dari
tanaman babadotan (Ageratum conyzoides L.) sertakemampuan seperti ekstrak tumbuhan
ageratum conyzoides L. dalam menghambat pertumbuhan bakteri juga tergantung pada
kosentrasi dan pelarut tersebut. Hal tersebutdapat dipengaruhi oleh beberap faktor, seperti
biologi yaitu lokasi tumbuhan hidup, umurtumbuhan, pemanenan, penyimpanan tumbuhan
tersebut dan juga faktor kimia seperti komposisikuantitatif senyawa aktif, kadar total senyawa
aktif. Kemampuan suatu sampel uji dalam menghambatpertumbuhan bakteri atau jamur juga
dipengaruhi oleh golongan dari senyawa antimikroba yang dihasilkan.
Tinjauan Kandungan Senyawa dari TanamanBabadotan (ageratum conyzoides L.)
Tanaman Babadotan (Ageratum conyzoidesL.) terdapat suatu senyawa metabolit yang
berperan sebagai antimikroba terhadap bakteri dan fungi, maka dari itu dilakukan tinjauan
aktivitas dari tanaman Babadotan (Ageratum conyzoides L.). berikut hasil penelitian tersebut
tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan senyawa dari Babadotan (Ageratum conyzoides L.)

Tanaman Sampel Uji Senyawa Pustaka

Ageratum conyzoides L Minyak atsiri  Precocene 11(82,10%), (8.50%), fi-sesquiphellandrene, f3
(daun) caryophyllenc (8,49 %)(1,42%) dan Germacrene-D Bayala etal, 2014
(1,30%)

Ageratum conyzoides | Minyak atsini fi-caryophyllene (19.5%), f-cubebene (5.2%), germacrene
(bunga) D (3.9%), a-caryophyllene (2.9% ) dan trans-f-farnesene Usman et al, 2013
9 4%
(2.4%)

6-dimethoxy ageratochromene Atau precocene
Ageratum conyzoides | Minyak atsiri 1 (bunga : 58.8%, bat 76.5%) dan sesquiterpene [} Kouame et al, 2017
(Bunga dan Batang) caryophyllene (bunga : 15.2%
batang : 8.1%)

Berdasarkan artikel Bayala et al, (2014: 1- 11) menyatakan bahwa dilakukan analisis
minyak atsiri terhadap tanaman ageratum conyzoides L.dengan menggunakan GCMS (Gas
Chromatografy Mass Spectrometry) yang dikenal sebagai metode kromotografi gas
spektrofotometri massa diperolehkomponen utamanya yaitu senyawa Precocene |1 (82,10%),
(8,50%), B-sesquiphellandrene (8,49 %),B-caryophyllene (1,42%) dan Germacrene-D (1,30%).

Berdasarkan artikel Usman et al, (2013:12463-12465) menggunakan metode GCMS
diperoleh komponen utamanya yaitu senyawa [3- caryophyllene (19.5%), p-cubebene (5.2%),

germacrene D (3.9%), a-caryophyllene (2.9%) dan trans-p-farnesene (2.4%) adalah
kandunganseskuiterpen utama minyak.

Berdasarkan artikel artikel Kouame et al, (2017: 32-33) dilakukan analisis minyak
atsiri menggunkan metode GCMS di dapat komponen utamanya senyawa 6-demethoxy
ageratochromene atau precocene | (bunga : 58.8%, batang : 76.5%) dan sesquiterpene [-
caryophyllene (bunga : 15.2%,batang : 8.1%).

Berdasarkan ketiga artikel tersebut menyatakan bahwa tumbuhan babadotan (Ageratum
conyzoides L.) memiliki senyawa penyusun minyak atsiri yaitu senyawa derivat terpenoid
seperti (S-Caryophyllene, Precocene Il, 6-demethoxy ageratochromene, Germacrene D, -
sesquiphellandrene, [-cubebene, p-farnesene). Senyawa terpenoid memberikan aktivitas
antimikroba dimana memiliki sifat mudah larut dalam lipid sehingga mengakibatkan senyawa
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mudah menembus dinding sel pada bakteri Gram positif dan sel bakteri Gram negatif
(Wardhani dan Supartono, 2015: 4) dan perubahan permeabilitas membran sehingga
mengmbat enzim untuk energi sel jamur (Diastuti dkk, 2014). Dengan mekanisme zat dengan
melibatkan kerusakan membran olehsenyawa lipofilik. Terpenoid dapat bereaksi denganporin
(protein transmembran) pada membran luar dinding sel, membentuk ikatan polimer yang kuat
dan merusak porin, mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri atau jamur sehingga sel
bakteri atau jamur kekurangan nutrisi, pertumbuhan terhambat atau mati (Cowan, 1999). Hasil
dari empat artikel di atas pada tiga bagian tumbuhan babadotan (ageratum conyzoides L.)
diperoleh senyawa sesquiterpen yang berpotensi sebagai antimikroba terhadap bakteri dan
fungi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi pustaka artikel penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa. Potensi aktivitas antimikroba terhadap bakteri dan fungi tanaman
Babadotan (Ageratum conyzoides L.) yaitu diperoleh dari nilai KHM pada bakteri Gram-
positif Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Staphylococcus pyogenes dengan kekuatan
aktivitas antimikroba sedang-lemah. Terhadap bakteri Gram-negatif Escherichia coli,
pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, proteus vulgari dengan kekuatan aktivitas
antimikroba lemah-sedang. Sedangkan pada jamur Aspergillus niger dan jamur Candida
albicans dengan kekuatan aktivitas mulai dari kuat -lemah. Berdasarkan studi pustaka juga
diketahui bahwa senyawa metabolit yang berperan sebagai antimikroba dari tanaman
Babadotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap bakteri fungi diperoleh golongan terpenoid
yaitu Precocene Il (6-demethoxy ageratochromene), B-sesquiphellandrene, B-caryophyllene,
trans-p-farnesene dan Germacrene-D.
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